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Abstrak

Perkembangan media digital menjadikan peserta didik semakin mudah memperoleh
informasi mengenai berbagai isu sosial, termasuk fenomena childfree. Namun,
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Islam untuk mengkaji isu
tersebut masih belum banyak dikaji secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Islam untuk
mengkaji fenomena childfree. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media digital dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
untuk membantu peserta didik memahami fenomena childfree berdasarkan Al-Qur'an,
hadis, dan pandangan ulama. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi media digital
dengan pembelajaran Pendidikan Islam dalam mengkaji isu sosial kontemporer. Implikasi
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital mampu memperkuat literasi
keagamaan serta membentuk kemampuan peserta didik dalam menyikapi fenomena
sosial sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Kata kunci: media digital; pembelajaran pendidikan Islam; childfree

A. Pendahuluan
Kemajuan teknologi digital telah mengubah pola masyarakat dalam memperoleh

informasi. Apabila sebelumnya pengetahuan lebih banyak diperoleh melalui buku,
surat kabar, atau penjelasan guru di kelas, saat ini berbagai informasi dapat diakses
secara cepat melalui internet dan media sosial. Beragam platform digital menyajikan
pembahasan mengenai isu-isu aktual yang berkembang di masyarakat, sehingga peserta
didik semakin mudah mengikuti berbagai fenomena sosial yang sedang menjadi
perhatian publik (Wijaya, 2023).

Salah satu isu yang banyak mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir
ialah childfree, yaitu keputusan pasangan suami istri untuk tidak memiliki anak.
Fenomena tersebut memunculkan beragam pandangan karena berkaitan dengan aspek
sosial, budaya, dan agama. Sebagian masyarakat memandang childfree sebagai bentuk
kebebasan individu dalam menentukan pilihan hidup, sedangkan sebagian lainnya
menilai bahwa keputusan tersebut tidak dapat dipisahkan dari tujuan perkawinan serta
nilai-nilai keagamaan yang dianut masyarakat (Aldito et al., 2025). Perbedaan
pandangan tersebut semakin meluas seiring tingginya penyebaran konten digital yang
membahas childfree dari berbagai sudut pandang.
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Beragam penelitian mengenai childfree telah dilakukan, namun sebagian besar
masih berfokus pada aspek hukum Islam, persepsi masyarakat atau mahasiswa,
psikologi, sosiologi, serta pendidikan keluarga Islam. Sementara itu, penelitian yang
mengkaji bagaimana isu childfree diintegrasikan ke dalam pembelajaran Pendidikan
Islam melalui pemanfaatan media digital sebagai sumber belajar masih relatif terbatas.
Padahal, media digital tidak hanya menjadi sarana memperoleh informasi, tetapi juga
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memahami isu-isu kontemporer
berdasarkan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian
mengenai strategi pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Islam
untuk mengkaji fenomena childfree (Almutiroh, 2023).

Kondisi tersebut menjadi penting mengingat peserta didik merupakan kelompok
yang paling aktif memanfaatkan media digital sebagai sumber informasi. Sayangnya,
tidak semua informasi yang beredar disertai dasar ilmiah maupun landasan keagamaan
yang memadai. Banyak konten hanya menyampaikan opini pribadi tanpa didukung
argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga berpotensi membentuk
pemahaman yang kurang tepat apabila diterima tanpa proses penelaahan secara kritis
(David Maulana Ghufron, M. Bilgis Ikramina, 2023).

Dalam konteks tersebut, pembelajaran Pendidikan Islam memiliki peran strategis
untuk membimbing peserta didik dalam memahami berbagai persoalan kontemporer
berdasarkan Al-Qur'an, hadis, dan pandangan para ulama. Guru tidak hanya
menyampaikan materi sesuai buku ajar, tetapi juga perlu mengaitkan pembelajaran
dengan fenomena yang berkembang di masyarakat melalui pemanfaatan media digital.
Berbagai sumber digital, seperti artikel ilmiah, video edukatif, maupun media
pembelajaran interaktif, dapat digunakan untuk mendorong peserta didik melakukan
analisis secara lebih mendalam terhadap isu yang dipelajari (Rizal & Husni, 2023).

Melalui pemanfaatan media digital, peserta didik tidak hanya memperoleh
tambahan pengetahuan, tetapi juga dilatih menyaring informasi, mengemukakan
argumentasi, menghargai perbedaan pandangan, serta menarik kesimpulan
berdasarkan nilai-nilai Islam. Atas dasar tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Islam sebagai
upaya memahami fenomena childfree. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran Pendidikan Islam yang lebih
kontekstual dengan mengintegrasikan isu-isu sosial kontemporer ke dalam proses
pembelajaran.

B. Metode
Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan pendekatan

kualitatif dan desain penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian tidak bertujuan menguji hubungan antarvariabel, melainkan memahami
secara mendalam proses pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan
Islam untuk mengkaji fenomena childfree. Pendekatan ini dinilai sesuai dengan
karakteristik data yang berupa pengalaman, pandangan, interaksi, dan praktik
pembelajaran yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui data kuantitatif.
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Penelitian dilaksanakan di MTs Darul A'mal, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro,
Provinsi Lampung. Madrasah ini dipilih karena telah memanfaatkan media digital
sebagai salah satu sarana pembelajaran serta berada di lingkungan pendidikan Islam
yang memungkinkan peserta didik memperoleh pembelajaran berbasis nilai-nilai
keislaman dalam merespons isu-isu kontemporer. Selain itu, MTs Darul A'mal
merupakan madrasah swasta jenjang Madrasah Tsanawiyah yang berada di bawah
naungan Kementerian Agama dan telah terakreditasi A, sehingga memiliki karakteristik
yang relevan dengan fokus penelitian.

Informan penelitian terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik
yang terlibat dalam pembelajaran yang memanfaatkan media digital. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa
mereka memiliki pengalaman dan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.
Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument), sedangkan
pedoman observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan lembar dokumentasi
digunakan sebagai instrumen pendukung.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi nonpartisipatif digunakan untuk
mengamati pelaksanaan pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik, serta
penggunaan media digital tanpa keterlibatan langsung peneliti dalam proses
pembelajaran. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru dan beberapa
peserta didik agar diperoleh informasi yang mendalam mengenai pengalaman,
persepsi, serta kendala dalam memanfaatkan media digital untuk mengkaji fenomena
childfree. Dokumentasi dilakukan dengan menelaah modul ajar, perangkat
pembelajaran, bahan ajar digital, media presentasi, foto kegiatan, serta dokumen lain
yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
guru dan peserta didik, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki
tingkat kredibilitas yang lebih baik.

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga
penelitian selesai sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai pemanfaatan
media digital dalam pembelajaran Pendidikan Islam untuk mengkaji fenomena childfree
(Miles, Matthew B., A. Michael Huberman, 2014).

Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika
penelitian, meliputi pemberian penjelasan mengenai tujuan penelitian kepada informan,
persetujuan untuk berpartisipasi (informed consent), menjaga kerahasiaan identitas
informan, serta menggunakan data penelitian semata-mata untuk kepentingan
akademik.
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C. Temuan dan Diskusi
1.  Fenomena Childfree sebagai Isu Kontemporer di Media Digital

Hasil penelitian di MTs Darul A’'mal Kecamatan Metro Barat Kota Metro
menunjukkan bahwa media digital memiliki posisi penting dalam membentuk
pemahaman awal peserta didik terhadap fenomena childfree. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru PAI, diketahui bahwa pembahasan mengenai childfree muncul
karena peserta didik telah menemukan isu tersebut melalui media sosial. Guru
menjelaskan bahwa “Pernah, karena siswa banyak melihat isu tersebut di media sosial.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa fenomena childfree tidak lagi menjadi isu
yang berada di luar lingkungan pendidikan, tetapi telah masuk ke ruang belajar peserta
didik melalui aktivitas digital sehari-hari. Media sosial seperti TikTok dan Instagram
menjadi pintu awal peserta didik mengenal istilah childfree sebelum memperoleh
penjelasan melalui pembelajaran Pendidikan Islam. Temuan tersebut diperkuat oleh
pernyataan peserta didik yang menyatakan “Tahu childfree dari TikTok, setelah
dijelaskan guru saya lebih paham pandangan Islam.”

Berdasarkan kutipan tersebut terlihat bahwa pemahaman awal peserta didik
terhadap childfree berasal dari media digital, tetapi pemaknaan terhadap isu tersebut
mengalami perubahan setelah mendapatkan pendampingan dari guru. Sebelum
memperoleh penjelasan dalam pembelajaran, peserta didik cenderung memahami
childfree berdasarkan informasi yang tersedia di media sosial. Setelah melalui proses
pembelajaran, peserta didik mulai menghubungkan fenomena tersebut dengan
perspektif Islam.

Temuan ini menunjukkan bahwa media digital memiliki dua fungsi yang berbeda
dalam pembelajaran Pendidikan Islam. Pertama, media digital berfungsi sebagai ruang
masuknya informasi mengenai fenomena sosial kontemporer. Kedua, media digital
menjadi tantangan pedagogis karena informasi yang diterima peserta didik belum
selalu disertai konteks keilmuan dan dasar keagamaan yang memadai. Kondisi tersebut
terlihat dari pernyataan guru PAI (G1) mengenai kendala penggunaan media digital
“Internet kadang lambat dan siswa perlu diarahkan agar tidak langsung percaya media
sosial.”

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya temuan yang tidak sepenuhnya bersifat
positif. Meskipun media digital memberikan kemudahan akses informasi, terdapat
persoalan berupa rendahnya kemampuan sebagian peserta didik dalam melakukan
verifikasi informasi. Dengan demikian, keberadaan media digital tidak secara otomatis
menghasilkan pemahaman yang benar, tetapi membutuhkan proses pendampingan
agar peserta didik mampu menilai informasi secara kritis.

Temuan penelitian ini memperluas penelitian (Laili et al., 2023) yang menjelaskan
bahwa media digital menjadi faktor yang mempercepat penyebaran wacana childfree
dalam masyarakat. Jika penelitian sebelumnya lebih banyak melihat perkembangan
childfree sebagai fenomena sosial, penelitian ini menunjukkan bagaimana fenomena
tersebut masuk ke lingkungan madrasah dan memengaruhi proses pembentukan
pemahaman peserta didik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa media digital memiliki peran yang besar
dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap fenomena childfree. Informasi
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yang beredar tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga membawa cara pandang
tertentu sesuai dengan sudut pandang pembuat konten atau media yang
menyajikannya. Akibatnya, pemahaman masyarakat terhadap childfree menjadi
beragam karena dipengaruhi oleh informasi yang dikonsumsi melalui media digital.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi komunikasi telah
mempercepat penyebaran gagasan childfree ke berbagai lapisan masyarakat (A. Nindya
Shafabella, G. S. Nugroho, 2024).

Selain itu, penelitian ini juga berbeda dengan kajian sebelumnya mengenai
penggunaan media digital dalam Pendidikan Islam yang umumnya berfokus pada
peningkatan efektivitas pembelajaran. Berdasarkan temuan di MTs Darul A’mal, media
digital tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian materi, tetapi juga sebagai ruang
munculnya persoalan sosial-keagamaan yang membutuhkan proses interpretasi.

Dalam konteks tersebut, teori literasi digital digunakan bukan sekadar sebagai
teori pendukung, tetapi sebagai alat analisis untuk memahami kemampuan peserta
didik dalam menghadapi informasi digital. Konsep literasi digital menjelaskan bahwa
kemampuan menggunakan teknologi tidak berhenti pada kemampuan mengakses
informasi, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara bertanggung jawab.

Berdasarkan temuan lapangan, peserta didik MTs Darul A’mal telah memiliki
kemampuan dasar dalam mengakses informasi digital yang ditunjukkan melalui
pemanfaatan TikTok dan berbagai media sosial sebagai sumber awal untuk mengenal
fenomena childfree. Kondisi ini menunjukkan bahwa media digital telah menjadi bagian
dari proses pembentukan pengetahuan peserta didik terhadap isu-isu kontemporer.
Namun, kemampuan tersebut masih berada pada tahap memperoleh informasi, belum
sepenuhnya diikuti oleh kemampuan untuk menilai keakuratan, kredibilitas, dan
relevansi informasi yang diterima. Sebagian peserta didik masih cenderung menerima
isi konten media sosial tanpa melakukan verifikasi terhadap sumber maupun dasar
argumentasi yang digunakan, sehingga pemahaman yang terbentuk berpotensi
dipengaruhi oleh opini atau informasi yang belum teruji kebenarannya.

Dengan demikian, hubungan antara media digital dan pemahaman keagamaan
peserta didik berlangsung melalui proses mediasi. Media digital menjadi tahap awal
(digital exposure) yang memperkenalkan peserta didik terhadap isu childfree, sedangkan
guru Pendidikan Islam berfungsi sebagai mediator yang membantu proses klarifikasi
dan interpretasi berdasarkan nilai Islam.

2.  Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital di MTs Darul
A’mal telah menjadi bagian dari strategi pembelajaran Pendidikan Islam untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam memahami materi. Berdasarkan hasil
observasi, guru menggunakan berbagai perangkat digital seperti LCD, video YouTube,
PowerPoint, dan aplikasi komunikasi digital dalam proses pembelajaran. Penggunaan
media tersebut tidak menggantikan peran guru, tetapi menjadi sarana pendukung
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untuk memperjelas penyampaian materi dan menciptakan pembelajaran yang lebih
kontekstual.

Berdasarkan wawancara dengan guru PAI, penggunaan media digital dilakukan
karena dianggap mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih
mudah. Guru menjelaskan “Saya menggunakan video YouTube dan PowerPoint agar
siswa lebih mudah memahami materi.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital di MTs Darul
A’'mal tidak hanya didasarkan pada perkembangan teknologi, tetapi juga pada
kebutuhan pedagogis peserta didik. Media visual seperti video dan PowerPoint
digunakan untuk menjembatani materi abstrak agar lebih mudah dipahami. Dalam
pembelajaran Pendidikan Islam, strategi tersebut menjadi penting karena banyak
konsep keagamaan membutuhkan proses pemaknaan yang tidak hanya bersifat verbal,
tetapi juga membutuhkan contoh dan ilustrasi yang dekat dengan kehidupan peserta
didik.

Temuan observasi juga memperlihatkan bahwa penggunaan media digital
mendorong keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik
terlihat lebih aktif ketika guru menggunakan video pembelajaran dan memberikan
ruang diskusi mengenai fenomena yang berkembang di masyarakat. Hal tersebut
diperkuat oleh pernyataan siswa “Video YouTube membuat pelajaran lebih menarik.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media digital memberikan perubahan
terhadap pengalaman belajar peserta didik. Pembelajaran tidak lagi hanya berlangsung
melalui penjelasan guru, tetapi melalui kombinasi berbagai sumber belajar yang
memungkinkan peserta didik memperoleh informasi secara lebih beragam.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran berbasis digital
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan
infrastruktur dan kemampuan literasi digital peserta didik. Dengan kata lain, media
digital dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif apabila didukung oleh
kemampuan guru dalam mengelola teknologi dan kemampuan peserta didik dalam
memanfaatkan informasi secara kritis.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Azizatul Maghfiroh, Amrullah, 2024) yang
menyatakan bahwa media digital mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran Pendidikan Islam. Akan tetapi, penelitian tersebut lebih
menekankan aspek efektivitas penggunaan media sebagai strategi pembelajaran.
Berbeda dengan penelitian ini, temuan di MTs Darul A’'mal menunjukkan bahwa media
digital juga memiliki fungsi sebagai ruang penghubung antara materi Pendidikan Islam
dengan fenomena sosial yang berkembang, seperti childfree.

Selain itu, penelitian (E. Fahrezi, S. H. Putra, Ibrahim, La.Tsamratul A, 2024)
menjelaskan bahwa platform digital dapat membantu guru dalam mengelola
pembelajaran secara lebih fleksibel. Temuan penelitian ini memperluas pandangan
tersebut dengan menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media digital dalam
Pendidikan Islam tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada
kemampuan guru melakukan proses seleksi dan interpretasi terhadap informasi yang
digunakan dalam pembelajaran.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Islam di
MTs Darul A’mal mencerminkan penerapan prinsip konstruktivisme dalam
membangun pemahaman peserta didik terhadap fenomena childfree. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dari
penjelasan guru, tetapi juga dari informasi yang mereka akses melalui media digital,
seperti TikTok dan platform media sosial lainnya. Informasi tersebut menjadi
pengetahuan awal yang kemudian didiskusikan, dianalisis, dan dikaji kembali dalam
proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman peserta didik dalam
mengakses media digital menjadi bagian dari proses pembentukan pengetahuan, bukan
sekadar aktivitas mencari informasi.

Berdasarkan hasil penelitian, transformasi pembelajaran Pendidikan Islam
melalui pemanfaatan media digital berlangsung melalui tiga tahapan yang saling
berkaitan. Ketiga tahapan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
tidak hanya berorientasi pada penyediaan media pembelajaran, tetapi juga
berkontribusi dalam membangun pemahaman dan karakter peserta didik sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

a.  Digitalisasi sumber belajar

Tahap pertama ditandai dengan pemanfaatan berbagai media dan platform digital
sebagai sumber belajar yang memperluas akses peserta didik terhadap informasi. Guru
tidak lagi bergantung pada buku teks sebagai satu-satunya referensi, tetapi
memanfaatkan artikel ilmiah, video edukatif, e-book, maupun sumber digital lainnya
untuk memperkaya materi pembelajaran. Kondisi ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memperoleh informasi yang lebih beragam serta memahami isu-isu
kontemporer dari berbagai sudut pandang.

b.  Interaksi pembelajaran

Tahap berikutnya adalah terciptanya interaksi pembelajaran yang lebih aktif
melalui penggunaan media digital. Berbagai bentuk media, seperti video pembelajaran,
presentasi interaktif, maupun diskusi berbasis digital, mendorong peserta didik untuk
lebih terlibat dalam proses belajar. Pemanfaatan media tersebut tidak hanya
meningkatkan perhatian dan partisipasi peserta didik, tetapi juga memberikan ruang
bagi mereka wuntuk bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam mengkaji persoalan yang dibahas.

c.  Penguatan interpretasi keislaman

Tahap terakhir merupakan proses penguatan pemahaman keislaman terhadap
informasi yang diperoleh melalui media digital. Pada tahap ini, guru membimbing
peserta didik untuk mengkaji setiap informasi dengan menjadikan Al-Qur'an, hadis,
serta pandangan para ulama sebagai landasan utama dalam melakukan penilaian.
Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai
suatu fenomena, tetapi juga mampu memahami makna, nilai, dan implikasinya
berdasarkan perspektif Islam. Dengan demikian, pemanfaatan media digital tidak
berhenti pada aspek penggunaan teknologi, tetapi menjadi sarana yang mendukung



Tuladha: Jurnal Pendidikan Agama Islam

220
| Vol. 1, No. 2 July-December 2026

terbentuknya pemahaman keagamaan yang lebih kritis, kontekstual, dan bertanggung
jawab.

Temuan tersebut menjadi kontribusi bahwa media digital dalam Pendidikan Islam
bukan hanya berfungsi sebagai teknologi pembelajaran, tetapi sebagai instrumen
pedagogis yang membantu peserta didik memahami persoalan sosial kontemporer
secara kritis.

3.  Peran Guru dalam Membimbing Pemahaman Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Islam memiliki posisi
sentral dalam mengarahkan peserta didik ketika berhadapan dengan berbagai informasi
keagamaan yang berkembang melalui media digital. Dalam konteks MTs Darul A'mal,
guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai mediator yang
membantu peserta didik memahami fenomena sosial berdasarkan perspektif Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, pembahasan mengenai childfree
dilakukan karena peserta didik telah menemukan informasi tersebut melalui media
sosial. Guru menjelaskan bahwa fenomena tersebut perlu dibahas agar peserta didik
tidak memahami hanya berdasarkan informasi yang mereka lihat di internet.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh waka kurikulum “Ya, agar siswa memperoleh
pemahaman berdasarkan ajaran Islam.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa lembaga pendidikan memiliki
kesadaran bahwa isu-isu sosial yang berkembang di media digital perlu diberikan ruang
pembahasan dalam pembelajaran. Hal ini karena peserta didik tidak dapat dipisahkan
dari perkembangan informasi digital yang mereka konsumsi setiap hari.

Berdasarkan observasi, guru mengaitkan pembahasan fenomena sosial dengan
sumber ajaran Islam seperti Al-Qur’an dan hadis. Pendekatan tersebut menunjukkan
bahwa guru berfungsi sebagai penghubung antara realitas sosial dengan nilai
keagamaan. Guru tidak sekadar memberikan penilaian terhadap fenomena childfree,
tetapi membantu peserta didik memahami konteks persoalan melalui proses
pembelajaran.

Temuan ini memperkuat penelitian (Taneo et al., 2023) yang menjelaskan bahwa
guru memiliki fungsi penting dalam membimbing perkembangan pemahaman peserta
didik. Namun, penelitian tersebut masih melihat peran guru secara umum. Penelitian
ini memperluas kajian dengan menunjukkan bahwa dalam konteks Pendidikan Islam
digital, guru memiliki peran khusus sebagai mediator antara informasi digital dan
pemahaman keagamaan.

Peran guru sebagai pembimbing diwujudkan melalui berbagai bentuk
pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Guru tidak hanya
memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran, tetapi juga membantu peserta didik
ketika mengalami kesulitan belajar, mengarahkan proses diskusi, serta membimbing
mereka dalam mencari solusi terhadap persoalan yang sedang dipelajari. Pendekatan
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif bertanya,
menyampaikan pendapat, dan memperoleh pemahaman yang lebih utuh melalui
interaksi selama proses pembelajaran (Meri & Mustika, 2022).
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Selain itu, penelitian (Fadhilah, 2022). menjelaskan bahwa pembelajaran
Pendidikan Islam perlu membangun kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi
perkembangan zaman. Temuan penelitian di MTs Darul A’mal menunjukkan
bagaimana kemampuan tersebut dikembangkan melalui praktik nyata, yaitu ketika
guru membimbing peserta didik melakukan evaluasi terhadap informasi childfree yang
mereka temukan melalui media sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, muncul sebuah konsep yang menempatkan guru
sebagai mediator literasi keagamaan digital. Konsep ini menunjukkan bahwa peran
guru dalam pembelajaran Pendidikan Islam tidak lagi terbatas pada penyampaian
materi, tetapi juga mencakup pendampingan kepada peserta didik dalam menyikapi
berbagai informasi keagamaan yang diperoleh melalui media digital. Di tengah
derasnya arus informasi, guru menjadi pihak yang membantu peserta didik agar
mampu memahami suatu fenomena secara utuh dengan menjadikan ajaran Islam
sebagai landasan berpikir. Dalam penelitian ini, peran tersebut diwujudkan melalui tiga
fungsi utama.

a.  Fungsi klarifikasi informasi

Guru berperan mengarahkan peserta didik untuk menilai kebenaran informasi
yang mereka temukan di media digital. Informasi yang beredar di media sosial sering
kali bercampur antara fakta, opini, dan pengalaman pribadi sehingga tidak seluruhnya
dapat dijadikan dasar dalam mengambil kesimpulan. Oleh karena itu, guru
membimbing peserta didik untuk memeriksa asal-usul informasi, membandingkannya
dengan sumber yang kredibel, serta mengkajinya berdasarkan Al-Qur'an, hadis, dan
referensi ilmiah. Melalui proses ini, peserta didik dilatih agar tidak mudah menerima
maupun menyebarkan informasi yang belum dapat dipastikan kebenarannya.

b.  Fungsi interpretasi nilai

Selain meluruskan informasi, guru juga berperan membantu peserta didik
memahami makna suatu fenomena berdasarkan nilai-nilai Islam. Pembahasan
mengenai childfree, misalnya, tidak hanya diarahkan pada aspek hukum, tetapi juga
dikaitkan dengan tujuan syariat, nilai-nilai keluarga dalam Islam, serta kondisi sosial
yang melatarbelakangi munculnya fenomena tersebut. Pendekatan seperti ini
membantu peserta didik melihat suatu persoalan dari berbagai sudut pandang tanpa
melepaskan prinsip-prinsip ajaran Islam sebagai dasar dalam menilai suatu
permasalahan.

c.  Fungsi pembentukan sikap

Peran guru juga terlihat dalam proses pembentukan sikap peserta didik ketika
menghadapi berbagai persoalan yang berkembang di masyarakat. Guru mendorong
peserta didik untuk terbiasa berdiskusi, menyampaikan pendapat secara santun,
menghargai perbedaan pandangan, dan mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan yang rasional serta sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Dengan
demikian, pembelajaran Pendidikan Islam tidak hanya memberikan pemahaman
konseptual, tetapi juga membentuk karakter peserta didik agar mampu bersikap kritis,
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bijaksana, dan bertanggung jawab dalam menyikapi berbagai isu yang berkembang di
era digital.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan Pendidikan
Islam dalam menghadapi fenomena digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang
digunakan, tetapi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengarahkan
proses pemaknaan informasi.

4. Dampak Pemanfaatan Media Digital terhadap Pemahaman Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran Pendidikan Islam memberikan pengaruh terhadap cara peserta didik
memahami fenomena childfree. Pengaruh tersebut tidak hanya terlihat dalam bentuk
peningkatan akses informasi, tetapi juga dalam perubahan cara peserta didik menilai
dan menyikapi isu sosial yang berkembang di ruang digital (Shalshabila, Hesti Sulastri,
2025). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MTs Darul A'mal, media digital
memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengenal berbagai persoalan
kontemporer, tetapi pada saat yang sama menghadirkan tantangan berupa kebutuhan
pendampingan dalam memahami informasi secara kritis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik MTs Darul A’'mal, diketahui
bahwa media digital menjadi sumber awal peserta didik mengenal istilah childfree “Tahu
childfree dari TikTok, setelah dijelaskan guru saya lebih paham pandangan Islam.”

Kutipan tersebut menunjukkan adanya perubahan pemahaman sebelum dan
setelah proses pembelajaran. Sebelum mendapatkan penjelasan dari guru, peserta didik
memahami childfree berdasarkan informasi yang diperoleh dari media sosial. Namun,
setelah melalui pembelajaran Pendidikan Islam, peserta didik mulai melihat fenomena
tersebut melalui perspektif agama. Hal ini menunjukkan bahwa media digital memiliki
pengaruh terhadap pembentukan pemahaman awal, tetapi pemahaman akhir peserta
didik tetap dipengaruhi oleh proses pendidikan dan pendampingan guru.

a.  Media Digital Memperluas Akses Pengetahuan Peserta Didik

Salah satu dampak positif yang ditemukan dalam penelitian adalah meningkatnya
akses peserta didik terhadap berbagai sumber informasi. Media digital memungkinkan
peserta didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya hanya diperoleh melalui
buku atau penjelasan guru. Dalam konteks fenomena childfree, peserta didik dapat
mengetahui bahwa isu tersebut memiliki berbagai sudut pandang, baik sosial maupun
keagamaan.

Namun, penelitian ini menemukan bahwa akses informasi belum selalu diikuti
kemampuan memahami informasi secara mendalam. Sebagian peserta didik mengenal
childfree melalui konten singkat media sosial yang cenderung menyederhanakan
persoalan. Oleh karena itu, peningkatan akses informasi perlu diikuti dengan penguatan
literasi digital.

Temuan ini memperkuat konsep literasi digital bahwa kemampuan digital tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan
mengevaluasi dan memahami informasi secara kritis. Dalam penelitian ini, kemampuan
peserta didik dalam mengakses TikTok, YouTube, dan media sosial menunjukkan
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adanya kemampuan teknis, sedangkan proses pembelajaran dengan guru menjadi tahap
penting untuk membangun kemampuan interpretasi.

b.  Media Digital Mendorong Diskusi Kritis dalam Pembelajaran Pendidikan Islam

Selain memperluas akses informasi, media digital juga memberikan peluang bagi
peserta didik untuk terlibat dalam diskusi mengenai persoalan aktual. Berdasarkan hasil
observasi, penggunaan media digital seperti video pembelajaran membuat peserta didik
lebih aktif mengikuti pembelajaran.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu
meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran. Namun, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa daya tarik teknologi bukan menjadi tujuan utama
pembelajaran, melainkan menjadi sarana untuk membangun keterlibatan peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Islam, keterlibatan tersebut menjadi
penting karena isu seperti childfree tidak cukup diselesaikan melalui penyampaian
hukum secara tekstual. Peserta didik perlu dilatih untuk memahami latar belakang
sosial, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, kemudian mengambil sikap
berdasarkan nilai Islam.

c. Tantangan Media Digital: Informasi Tidak Terverifikasi dan Kesenjangan Literasi

Selain memberikan manfaat, penelitian ini menemukan beberapa persoalan dalam
penggunaan media digital. Guru PAI menjelaskan bahwa peserta didik masih perlu
diarahkan agar tidak langsung menerima informasi yang berasal dari media sosial.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam
Pendidikan Islam menghadirkan tantangan berupa kemampuan kritis peserta didik
terhadap informasi. Media sosial memiliki karakter informasi yang cepat dan mudah
tersebar, tetapi tidak semua informasi memiliki dasar akademik maupun keagamaan
yang kuat.

Selain persoalan literasi digital, penelitian juga menemukan kendala teknis berupa
keterbatasan jaringan internet.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan
tidak hanya berkaitan dengan kesiapan guru dan peserta didik, tetapi juga
membutuhkan dukungan infrastruktur.

Temuan mengenai dampak positif dan negatif ini menunjukkan bahwa media
digital tidak dapat dipahami sebagai sesuatu yang sepenuhnya memberikan manfaat
atau ancaman. Media digital merupakan ruang yang memiliki potensi sekaligus risiko.
Dampaknya sangat bergantung pada bagaimana teknologi tersebut digunakan dan
diarahkan dalam proses pendidikan.

Oleh karenanya, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan
Islam perlu diarahkan pada pembentukan peserta didik yang tidak hanya cakap
menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir reflektif, kritis, dan
bertanggung jawab dalam menyikapi setiap informasi yang diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak cukup diwujudkan
melalui penggunaan perangkat teknologi, melainkan harus diiringi dengan penguatan
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literasi digital, literasi keagamaan, dan pembinaan karakter. Dengan demikian, media
digital dapat menjadi sarana edukatif yang mendukung terbentuknya peserta didik
yang mampu menghadapi berbagai fenomena sosial secara objektif, selektif, dan tetap
berpegang pada nilai-nilai Islam.

5.  Implikasi Pembelajaran Pendidikan Islam terhadap Fenomena Childfree

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Islam memiliki
peran strategis dalam membantu peserta didik memahami fenomena childfree yang
berkembang melalui media digital. Temuan penelitian di MTs Darul A’mal
memperlihatkan bahwa peserta didik tidak memperoleh pemahaman mengenai childfree
hanya dari pembelajaran formal, tetapi melalui interaksi antara pengalaman digital dan
proses pendidikan di madrasah.

Pembelajaran tidak cukup hanya menyampaikan ketentuan hukum Islam
mengenai pernikahan dan keturunan, tetapi juga perlu mengajak peserta didik
memahami latar belakang munculnya fenomena tersebut dari berbagai aspek, seperti
sosial, ekonomi, budaya, psikologis, hingga perkembangan media digital. Dengan
pendekatan yang demikian, peserta didik tidak hanya mengetahui pandangan Islam,
tetapi juga mampu memahami alasan yang melatarbelakangi munculnya berbagai
pandangan mengenai childfree di tengah masyarakat (Amar, 2024).

Berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum, pembahasan fenomena seperti
childfree dianggap penting agar peserta didik memperoleh pemahaman berdasarkan
ajaran Islam “Ya, agar siswa memperoleh pemahaman berdasarkan ajaran Islam.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan Islam memiliki fungsi
sebagai ruang orientasi nilai ketika peserta didik menghadapi berbagai fenomena baru
dalam masyarakat. Pendidikan Islam tidak hanya bertugas memberikan pengetahuan
mengenai hukum atau konsep agama, tetapi juga membangun kemampuan peserta
didik dalam menghadapi perubahan sosial.

Dalam penelitian ini, fenomena childfree tidak dipahami hanya sebagai persoalan
pilihan memiliki anak atau tidak memiliki anak, tetapi sebagai isu yang
mempertemukan berbagai aspek, seperti perubahan gaya hidup, perkembangan
teknologi informasi, konsep keluarga, dan nilai keagamaan.

Pendekatan Pendidikan Islam terhadap fenomena tersebut dilakukan melalui
proses dialog antara informasi digital dan sumber ajaran Islam. Guru mengarahkan
peserta didik untuk tidak menerima informasi secara langsung, tetapi melakukan kajian
berdasarkan Al-Qur’an, hadis, dan prinsip maqasid al-syari‘ah.

Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung membahas
childfree dari aspek sosial, hukum, atau perubahan budaya. Penelitian ini menunjukkan
bahwa Pendidikan Islam memiliki fungsi tambahan, yaitu sebagai mekanisme
interpretasi yang membantu peserta didik memahami fenomena sosial digital secara
lebih kritis dan kontekstual.

Pembelajaran Pendidikan Islam perlu diarahkan pada penguatan nilai-nilai
keluarga dalam Islam, seperti tanggung jawab, kasih sayang, amanah, serta pentingnya
menjaga keturunan sebagai salah satu tujuan pokok syariat (hifz al-nasl). Nilai-nilai
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tersebut dapat diintegrasikan ke dalam materi pembelajaran sehingga peserta didik
memahami bahwa kehadiran anak dalam keluarga bukan hanya berkaitan dengan
aspek biologis, tetapi juga memiliki dimensi ibadah, pendidikan, dan tanggung jawab
sosial. Pada saat yang sama, guru perlu menjelaskan bahwa pembahasan mengenai
childfree tidak dapat disederhanakan hanya pada kategori benar atau salah, melainkan
harus mempertimbangkan kondisi yang melatarbelakangi setiap keputusan sesuai
dengan prinsip kemaslahatan dalam Islam (Rosyad et al., 2026)

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Islam juga menjadi
sarana yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Berbagai informasi mengenai childfree yang beredar melalui media sosial, portal berita,
maupun forum digital dapat dijadikan bahan kajian di kelas. Guru dapat membimbing
peserta didik untuk membandingkan informasi tersebut dengan dalil Al-Qur'an, hadis,
serta pandangan para ulama sehingga mereka tidak mudah menerima setiap informasi
yang beredar tanpa proses telaah. Pendekatan ini membantu peserta didik membangun
kemampuan literasi digital sekaligus memperkuat kemampuan mereka dalam
mengambil kesimpulan berdasarkan argumentasi yang dapat dipertanggungjawabkan
(Abdusshomad, 2025).

Selain membangun pemahaman keagamaan, pembelajaran Pendidikan Islam juga
diharapkan mampu menanamkan sikap menghargai perbedaan pandangan tanpa
mengabaikan nilai-nilai ajaran Islam. Peserta didik perlu dibimbing agar mampu
berdialog secara santun, menghormati pilihan orang lain, serta menghindari sikap
menghakimi sebelum memahami konteks persoalan yang dihadapi. Dengan demikian,
pembelajaran Pendidikan Islam tidak hanya membentuk kemampuan memahami
hukum Islam, tetapi juga mengembangkan sikap moderat, bijaksana, dan bertanggung
jawab dalam menyikapi persoalan-persoalan kontemporer yang berkembang di era
digital.

Oleh karenanya, pembelajaran Pendidikan Islam perlu terus dikembangkan agar
mampu mengintegrasikan penguatan nilai-nilai keislaman dengan kemampuan literasi
digital dan berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memahami fenomena childfree dari perspektif hukum Islam, tetapi juga mampu
menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakanginya secara objektif, menyaring
informasi yang diperoleh dari media digital, serta menyikapi berbagai isu kontemporer
secara bijaksana, moderat, dan sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

D. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian di MTs Darul A’'mal, dapat dipahami bahwa media

digital tidak secara langsung menentukan pemahaman peserta didik mengenai
fenomena childfree. Media digital hanya menjadi tahap awal munculnya informasi,
sedangkan proses pembentukan pemahaman berlangsung melalui interaksi antara
literasi digital peserta didik dan pendampingan guru Pendidikan Islam.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa tantangan Pendidikan Islam
di era digital bukan sekadar bagaimana memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran,
tetapi bagaimana membangun kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan
informasi digital berdasarkan nilai agama. Guru memiliki posisi kunci sebagai mediator
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yang menghubungkan perkembangan teknologi dengan pembentukan pemahaman
keislaman yang kritis, moderat, dan bertanggung jawab.

E. Ucapan terima kasih
Puji syukur kehadirat Allah Swt. atas segala rahmat, taufik, hidayah, serta

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul
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Fenomena Childfree”. Penulisan artikel ini tidak terlepas dari doa, dukungan, bimbingan,
serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua tercinta yang senantiasa
memberikan kasih sayang, doa, motivasi, dan dukungan tanpa henti, serta kepada
Bapak Muhammad Ali, M.Pd.l. yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan
masukan yang sangat berarti selama proses penyusunan artikel ini.

Penulis juga menyampaikan apresiasi kepada teman-teman seperjuangan yang
telah memberikan semangat, saran, dan kontribusi selama penyusunan artikel, serta
kepada semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak
langsung, hingga artikel ini dapat diselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih juga
penulis sampaikan kepada Almamater tercinta Universitas Islam Negeri (UIN) Jurai
Siwo Lampung, khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, yang telah menjadi tempat penulis memperoleh ilmu, pengalaman,
dan wawasan selama menempuh pendidikan. Semoga segala bantuan dan kebaikan
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penyusunan pendahuluan, serta koordinasi penyusunan naskah artikel hingga tahap
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dalam pembelajaran Pendidikan Islam. Fd, berkontribusi dalam penyusunan temuan
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perspektif Islam. Fr berkontribusi dalam proses penyuntingan naskah, validasi isi
artikel, penyusunan kesimpulan, serta penyesuaian sitasi dan daftar pustaka sesuai
dengan kaidah penulisan ilmiah. Ri berkontribusi dalam penelaahan akhir naskah,
penyempurnaan substansi artikel, evaluasi keseluruhan isi tulisan, serta memastikan
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